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Abstrak 

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

menghadapi tantangan global. Salah satu pendekatan pembelajaran yang diprediksi mampu meningkatkan 

literasi matematika adalah model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika terhadap 

kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau dari tingkat self-efficacy mereka. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), di mana peneliti mengkaji, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi berbagai penelitian yang relevan dengan fokus utama pada literasi matematika dan self- 

efficacy. Hasil dari kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis etnomatematika efektif 

dalam meningkatkan literasi matematika siswa serta mampu memperkuat self-efficacy mereka dalam 

pembelajaran matematika. Model ini berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan mampu 

menyelesaikan masalah dengan pendekatan kontekstual yang berbasis pada nilai-nilai budaya lokal. 
 

Kata kunci: Systematic Literature Review, Literasi Matematika, Problem Based Learning, Etnomatematika, Self-Efficacy 
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1. Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membangun individu yang berkualitas dan berkarakter. Proses 

pembelajaran yang baik mampu membentuk sikap, pola pikir, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan modern. Dalam era globalisasi, generasi penerus bangsa diharapkan 

memiliki kompetensi yang memadai untuk bersaing di tingkat internasional. Salah satu bidang yang sangat 

krusial dalam pendidikan adalah matematika, karena tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi 

juga kemampuan berpikir logis dan analitis yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Anggoro, 

2016). 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran utama yang mencakup berbagai topik seperti bilangan, 

rumus, struktur, bangun ruang, dan pengukuran. Literasi matematika merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam konteks dunia nyata. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), literasi matematika melibatkan 

beberapa keterampilan penting seperti pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. 

Namun, tantangan dalam pembelajaran matematika sering ditemukan pada rendahnya kemampuan literasi 

matematika siswa, yang berdampak pada kemampuan mereka menerapkan pengetahuan matematika secara 

efektif. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL) dan 

etnomatematika secara spesifik untuk meningkatkan literasi matematika siswa, yang ditinjau dari tingkat self-

efficacy mereka. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang terbukti dapat meningkatkan literasi matematika siswa 

adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan pada penyelesaian masalah nyata sebagai inti dari 

proses belajar. Model ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa serta 

mendorong mereka untuk belajar secara mandiri. Di Indonesia, penerapan PBL dapat diperkaya dengan 

pendekatan etnomatematika, yang mengintegrasikan konteks budaya lokal untuk membuat pembelajaran 

matematika lebih relevan dan menarik bagi siswa (Rosa & Orey, 2016). 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pendekatan ini juga menggunakan elemen budaya lokal yang lebih 

terfokus, sehingga memperkuat relevansi pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Menurut penelitian oleh Talsma et al. (2018), self-efficacy memiliki hubungan timbal balik dengan 

kinerja siswa dalam matematika. Penelitian ini menemukan bahwa pengalaman keberhasilan (mastery experiences) 

adalah faktor utama yang memengaruhi self-efficacy siswa, dan peningkatan dalam kinerja mereka juga dapat 

memperkuat kepercayaan diri mereka dalam matematika. Hal ini mendukung pandangan bahwa self-efficacy siswa 

dapat berkembang melalui pengalaman yang sukses dalam memecahkan masalah matematika. Siswa dengan self-

efficacy yang tinggi lebih tekun, lebih percaya diri, dan lebih mampu menyelesaikan masalah matematika, 

sehingga lebih berhasil dalam belajar (Masitoh & Fitriyani, 2018). Problem Based Learning yang dipadukan 

dengan etnomatematika dapat membantu meningkatkan self-efficacy siswa, karena siswa dilibatkan secara aktif 

dalam pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Malikussaleh, 2018). Selain itu, 

penelitian ini mengeksplorasi pengaruh self-efficacy sebagai mediator dalam meningkatkan literasi matematika 

melalui PBL berbasis etnomatematika. 

Berdasarkan beberapa penelitian terbaru, ditemukan bahwa pendekatan PBL berbasis etnomatematika 

mampu meningkatkan literasi matematika siswa. Kombinasi pendekatan ini dengan teknologi pembelajaran 

interaktif memberikan kontribusi baru dalam menciptakan pembelajaran matematika yang relevan, kontekstual, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model 

Problem Based Learning bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau 

dari tingkat self-efficacy mereka. 
 

2. Metode 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systenatic Literature Review (SLR). Systematic Literature 

Review merupakan metode penelitian di mana peneliti menelaah, mengevaluasi, dan menginterpretasi berbagai 

penelitian yang relevan terhadap fokus utama penelitian yang diteliti. Melalui metode penelitian ini, peneliti 

menerapkan identifikasi, evaluasi, serta menelaah seluruh penelitian yang relevan terhadap masalah yang diteliti. 

Peneliti menelaah jurnal dilakukan secara sistematis dengan mengikuti Langkah – Langkah yang telah 

diterapkan. Tahapan dalam melakukan Systematic Literature Review yang diterapkan (Putra & Andriani, 2021; 

Siregar et al., 2020), adalah 1) mengembangkan pertanyaan penelitian; 2) identifikasi artikel yang relevan; 3) 

evaluasi kelayakan artikel; 4) merangkum artikel; dan 5) menginterpretasikan temuan yang didapat dalam artikel 

penelitian. Tujuan dari penelitian Systematic Literature Review yaitu menemukan pendekatan yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah, mengidentifikasi berbagai sudut pandang, serta mengungkap teori yang 

relevan terhadap topik penelitian. 

Pengumpulan data awal, peneliti menggunakan database google scholar sebagai basis data dan 

melakukan pencarian dengan kata kunci literasi matematika, problem based learning, etnomatematika dan self 

– efficacy pada rentang tahun 2018 – 2024, dengan fokus pada tingkatan sekolah menengah pertama. 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan, peneliti berhasil menemukan 10 artikel yang berkaitan dengan literasi 

matematika, 7 artikel tentang Problem Based Learning, 13 artikel terkait etnomatematika, dan 7 artikel mengenai self-

efficacy. Artikel-artikel tersebut kemudian disaring berdasarkan relevansi, kelayakan, dan kualitasnya. Dari hasil 

seleksi, dipilih 22 artikel untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti melakukan penelaahan dengan merangkum 

dan menyusun informasi ke dalam tabel yang memuat nama peneliti, tahun publikasi, jurnal, serta hasil penelitian. 

Pada tahap akhir, peneliti membandingkan hasil kajian dari beberapa artikel dan menyusun kesimpulan 

berdasarkan perbandingan yang ada pada isi artikel tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kemampuan Literasi Matematika 

 

Kemampuan literasi matematika adalah satu diantara keterampilan penting dalam matematika yang 

melibatkan pemahaman, penalaran, dan pemecahan masalah. Literasi matematika bisa dimaknai sebagai 

kemampuan untuk memahami konsep-konsep matematika yaitu penalaran logis, penerapan prosedur, serta 

kemampuan untuk memahami dan menginterpretasi masalah dalam konteks matematika (Nugraha, Dewi, & 

Saputra, 2023). Tak hanya itu, literasi matematika juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan gagasan dalam menyelesaikan masalah matematika (Putri & Anggraini, 2021). Literasi 

matematika mencakup kompetensi membaca dan menulis yang relevan dengan konteks matematis (Pratama & 

Hidayat 2020). Indikator-indikator yang mencerminkan kemampuan literasi matematika berdasarkan PISA 

sebagaimana tercantum dalam (OECD, 2015) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Matematika 
 

Indikator Literasi Matematika Keterangan Indikator 

Communication 

Tahap ini menjadi langkah awal yang krusial dalam mengembangkan 
kemampuan literasi matematika. Pada tahap ini, siswa diberikan 
pengenalan dan pembelajaran untuk memahami informasi yang terkandung 
dalam permasalahan kontekstual. 

Mathematizing Siswa didorong untuk menerapkan konsep matematika dalam mengolah 
informasi dan data yang disajikan dalam bentuk matematis. 

Representation Untuk mempresentasikan masalah dengan lebih jelas, siswa memerlukan 
dukungan berupa grafik, tabel, atau media lainnya. 

Reasoning and Argument Proses penalaran, termasuk penyampaian alasan atau argumen, memiliki 

peran krusial dalam literasi matematika karena membantu memahami 

bagaimana siswa berpikir dan memproses informasi yang diterima. 

Devising Strategies for Solving 

Problems 

Strategi memegang peran penting dalam penyelesaian masalah, sehingga 
siswa perlu merancang langkah-langkah atau alur kerja yang terstruktur 
dan sistematis untuk diterapkan. 

Using Symbolic, Formal, 

and Technical Language and 

Operations 

Pada tahap ini, siswa akan menggunakan simbol-simbol, bahasa, serta 

teknik matematika dalam menyelesaikan masalah. 

Using Mathematical Tools Siswa akan melibatkan berbagai konsep dan alat matematika untuk 
mencapai solusi yang tepat.  

 

Proses matematika, konten matematika, dan konteks matematika adalah tiga komponen inti dari literasi 

matematika. Dapat diambil intisarinya bahwa literasi matematika mencakup kemampuan untuk memahami, 

menuliskan, dan menginterpretasikan informasi dalam bentuk matematis yang mendukung penyelesaian 

masalah, serta terkait dengan keterampilan menulis dalam konteks matematika (OECD, 2015). Berikut adalah 

hasil analisis artikel tentang kemampuan literasi matematika pada Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Penelitian Kemampuan Literasi Matematika 

 
Author Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Fathurrahman 

& Nurhayati 

(2021) 

Jurnal Didaktika 

Matematika (Vol. 10, 
No. 2) 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematika yang dinilai melalui tes menunjukkan 

bahwa siswa dengan literasi matematika tinggi dapat 

menyelesaikan masalah rutin, memahami konteks 

permasalahan, serta menggunakan rumus dan prosedur 

matematika untuk mengatasi masalah tersebut. Siswa 

dengan kemampuan sedang mampu memahami 

permasalahan, menyelesaikannya menggunakan 

rumus, dan melaksanakan prosedur secara efektif. Di 

sisi lain, siswa dengan kemampuan rendah cenderung 

hanya dapat menyelesaikan masalah rutin tanpa 

memiliki pemahaman yang mendalam. 

Sari, Utami, & 

Permana (2022) 

Jurnal Pendidikan 

Matematika Indonesia 

(Vol. 7, No. 2) 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Siswa dengan 

literasi matematika yang tinggi mampu merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan masalah kontekstual ke 

dalam bentuk matematis. Sebaliknya, siswa dengan 

literasi matematika pada tingkat sedang hanya mampu 

merumuskan dan menafsirkan masalah tanpa dapat 

sepenuhnya menerapkannya. Adapun siswa dalam 

kategori rendah menunjukkan keterbatasan dalam 

menafsirkan serta menerapkan konsep matematika 

pada masalah kontekstual. 

Rahmawati & 

Sulastri (2023) 
Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Matematika 

(Vol. 6, No. 1) 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal PISA pada aspek konten perubahan 
dan hubungan berada dalam kategori baik. 

Suryani & Prasetyo 

(2021) 

Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika 
(Vol. 5, No. 2) 

Penelitian mengenai kemampuan literasi matematika 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan 
siswa tergolong dalam kategori cukup baik. 

Setiawan & 

Lestari (2022) 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan  Matematika 
(Vol. 8, No. 1) 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa mulai 

menunjukkan kemampuan dalam memenuhi aspek- 
aspek literasi matematika. 

Pradana, Sari, & 
Wulandari (2021) 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika (Vol. 9, No. 2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 siswa 
yang menjadi subjek penelitian, hanya sebagian yang 
berhasil memenuhi berbagai aspek kemampuan literasi 
matematika. 

Fadhila & Putri 

(2022) 

Jurnal Pendidikan 

Matematika Terapan (Vol. 

5, No. 1) 

Penelitian menunjukkan bahwa Siswa telah berhasil 

menyelesaikan masalah pada level 1 berdasarkan tes 

kemampuan literasi matematika yang mencakup 4 level. 

Namun, beberapa siswa masih menghadapi kesulitan 

dalam menguasai aspek representasi dan komunikasi, 

yang menjadi fokus utama pada level 2 dan 3. 
Ramadhani & 
Kusumawati (2021) 

Jurnal Riset Pendidikan 
Matematika (Vol. 7, No. 1) 

Penelitian ini menyatakan bahwa Siswa dengan 

kemampuan matematika di bawah rata-rata hanya dapat 

memenuhi aspek literasi matematika hingga level 2. 

Sementara itu, siswa dengan kemampuan rata-rata 

mampu mencapai level 3, dan siswa dengan kemampuan 

di atas rata-rata berhasil memenuhi aspek literasi hingga 

level 4. 
 

Beberapa artikel sudah dianalisis yang mendapatkan intisari yakni siswa masih mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal matematika yang berbasis literasi. Hasil analisis artikel menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong rendah dan belum memenuhi indikator-aspek 

literasi matematika yang diperlukan. 
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3.2 Problem Based Learning 

Problem Based Learning, atau pembelajaran berbasis masalah, merupakan model pembelajaran 

yang menempatkan masalah sebagai inti dari proses belajar. Dalam model ini, peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual, mendorong mereka untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut terkait 

masalah yang diberikan (Susanto, 2020). Model ini juga mendorong siswa untuk mandiri, bekerja dalam 

tim, dan membangun pengetahuan mereka sendiri untuk memecahkan masalah. Literasi matematika 

berperan dalam mengembangkan rasa ingin tahu siswa serta keterampilan matematis lainnya (Febiani 

Musyadad, Supriatna, & Mulyati Parsa, 2019). 

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem-Based Learning, model ini 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran student-centered, yang mendorong keterlibatan aktif 

mereka dalam diskusi kelompok. Pendekatan ini juga bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam 

melakukan investigasi serta bekerja secara kolaboratif dalam tim. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung dan memandu proses pembelajaran. Adapun pembelajaran dengan model Problem-Based 

Learning memiliki lima langkah atau sintaks yang dirangkum pada Tabel 3 berikut. (Dewi, Sundayana, & 

Nuraeni, 2020).. 

 

Tabel 3. Sintaks Problem Based Learning 
 

Langkah-langkah Problem Based Learning Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi masalah pada peserta didik Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mendengarkan 
penjelasan guru terkait tujuan pembelajaran dan alur 
kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu, mereka juga 
diperkenalkan pada masalah yang akan dibahas dan 
diajak untuk memahaminya sebagai langkah awal 
pembelajaran. 

Mengorganisasikan peserta didik Pada tahap ini, siswa akan dibimbing untuk 
mendefinisikan tugas belajar yang berkaitan dengan 
masalah yang sedang dipelajari, dengan mendapatkan 
dukungan dan arahan dari guru. 

Membimbing kelompok investigasi Siswa akan didorong untuk mengumpulkan sebanyak 
mungkin informasi yang relevan untuk membantu 
mereka menyelesaikan masalah. Selain itu, mereka 
juga akan diminta untuk melakukan eksperimen serta 
berkolaborasi dengan teman-teman dalam 
kelompoknya. 

Pengembangan hasil karya Siswa bersama kelompoknya  dengan bimbingan 
guru, akan merancang serta menyajikan hasil diskusi 

mereka dalam bentuk karya yang relevan dengan 
topik pembelajaran. 

 

Analisis dan evaluasi Siswa bersama guru akan melakukan refleksi dan 

evaluasi terhadap materi serta proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, untuk menilai pemahaman 

dan efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan.. 
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Berikut adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi terkait model Problem Based Learning pada 

Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Penelitian Model Problem Based Learning 
 

Author Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Putri, Nugroho, & Setiawan 

(2023) 

Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains 

Terapan (Vol. 7, No. 1) 

Penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan 

matematis siswa dipengaruhi secara positif oleh 

penerapan model Problem Based Learning. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa 

meningkat secara signifikan ketika mereka 

mengikuti pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning. 

Yuliani, Rahmadani, & Saputra 

(2021) 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan Matematika 

(Vol. 9, No. 1) 

Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa meningkat ketika 

kegiatan belajar mengajar menggunakan model 

Problem Based Learning dibandingkan dengan 

model konvensional. 

Handayani & Rahmawati 
(2021) 

Jurnal Pembelajaran 

Matematika Terpadu 

(Vol. 5, No. 2) 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa meningkat lebih baik 

dengan menggunakan model Problem Based 

Learning   dibandingkan   dengan   model 
pembelajaran konvensional. 

Maulida Anggraina Saputri dan 

Theresia Sri Rahayu (2021) 

Fondatia: Jurnal 

Pendidikan Dasar (Vol. 5, 

No.1) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematika. 

Aulia Firdaus, Mohammad 

Asikin, Budi Waluya, dan 

Zaenuri (2021) 

Qalamuna: Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan 

Agama (Vol. 13, No.2) 

Penelitian ini menekankan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dapat memberikan dampak 

positif, yaitu siswa dapat memenuhi aspek 
indikator kemampuan literasi matematika. 

Wijayanti & Prasetya (2021) Jurnal Pendidikan 

Matematika Kreatif (Vol. 

6, No. 1) 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika guru 

mengajar siswa yang mengalami kendala 

pemahaman terkait materi dan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning, 

hasilnya adalah siswa dapat memahami materi 

sehingga   proses   pembelajaran   dapat 
berlangsung lebih efektif. 

 

Dari berbagai analisis artikel terkait Problem Based Learning dapat diambil kesimpulan bahwa 

Model ini terbukti efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa. 

 

3.3 Etnomatematika 

Etnomatematika yaitu ilmu yang diperoleh dari hasil kajian dan penelitian yang mengungkapkan 

hubungan antara budaya yang ada di tengah masyarakat sekitar dengan konsep matematika. Kajian ini 

mencakup peninggalan sejarah, dan kebiasaan turun temurun yang memuat unsur matematika dan 

pembelajaran matematika (Suhartini & Martyanti, 2017). Di Indonesia, Pembelajaran etnomatematika 

sangat mudah diterapkan, terutama karena kekayaan budaya yang ada. Selain itu, etnomatematikajuga 

berperan dalam mengenalkan unsur matematika melalui konteks budaya yang ada di sekitar lingkungan 

masyarakat (Ayu Hartati, 2022). 
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Berikut ini adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi yang terkait dengan penelitian 

etnomatematika pada Tabel 5 sebagai berikut 

Tabel 5. Penelitian Etnomatematika 
 

Author Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Aulia Ika Nurhayati dan 

Bambang Eko Susilo (2022 

Jurnal Didactical 

) Mathematics (Vol.4, 

2) 

Hasil penelitian   menunjukkan bahwa 

No. Pembelajaran etnomatematika secara efektif 

dapat membantu mengembangkan kemampuan 

pemecahan  masalah  siswa, sekaligus 

menumbuhkan karakter cinta terhadap budaya 

lokal. Implementasinya  dilakukan   dengan 

menjadikan    etnomatematika   sebagai 

pendekatan yang terintegrasi dalam model 

pembelajaran   serta media pembelajaran. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman matematika siswa melalui konteks 

budaya, tetapi juga memupuk apresiasi terhadap 
kekayaan budaya lokal yang ada di sekitar 

mereka. 

Tulus Julanta Putra dan 

Stevanus Budi Waluya (2023) 

SEMANTIK : Prosiding 

Seminar Nasional 

Matematika (Vol.1, No. 1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan PBL dengan pendekatan 

etnomatematika efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. 

Muhammad Riski, Jailani dan 

Silfi Nisa Fitriana (2024) 

International Journal of 

Multicultural and 

Multireligious 

Understanding (Vol.11, 
No. 9) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

etnomatematika telah berkembang pesat 

setidaknya dalam satu dekade terakhir, terutama 

dalam  penggunaannya  dalam  pengajaran 
matematika di sekolah. 

Theresia Viranda Novitasari, 

Amara Sweetya Aulia, dan 

Amanda Putri Meirani (2022) 

Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan 

Matematika IV (Sandika 

IV) (Vol.4, No.1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pembelajaran dengan penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis etnomatematika dapat meningkatkan 

antusiasme siswa dalam belajar serta membantu 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka saat mempelajari materi 

tersebut. Metode ini dianggap efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, karena mengaitkan konsep matematika 

dengan konteks budaya lokal yang lebih mudah 

dipahami oleh siswa, sehingga pembelajaran  

menjadi  lebih  bermakna  dan 
relevan bagi kehidupan mereka. 

Laili Amay Maharani dan 

Stevanus Budi Waluya (2024) 

Jurnal Pendidikan 

Matematika (Vol.1, No.2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

etnomatematika efektif dalam mengoptimalkan 

kompetensi  siswa  dalam  hal  memecahkan 
masalah matematika. 

 

Berdasarkan analisis terhadap artikel mengenai etnomatematika, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kebudayaan sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran matematika. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan konteks budaya lokal, tetapi juga 

efektif dalam mendorong peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Melalui integrasi budaya 

dalam pembelajaran, siswa lebih mudah memahami konsep matematika dan termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.. 

 

3.4 Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan 

melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada siswa, self-efficacy mempengaruhi 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan, ketekunan menghadapi tantangan, serta tingkat usaha yang 

dikeluarkan. Oleh karena itu, siswa harus memiliki self-efficacy yang kuat agar sukses dalam pembelajaran, 
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khususnya pada mata pelajaran matematika. Jika self-efficacy siswa rendah, hal ini dapat mengakibatkan 

kurangnya keterampilan pemecahan masalah dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar (Yunitasari, 

2020). 

Berikut ini adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi terkait penelitian self-efficacy pada 

Tabel 6 sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Penelitian self-efficacy 

Author Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Ahbi Mahdianing Rum dan 

Dadang Juandi (2022) 

Symmetry| Pasundan 

Journal of Research in 

Mathematics Learning 
and Education (Vol.7, No 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mendeskripsikan hasil literasi matematika siswa 

berdasarkan self-efficacy. 
. 

2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis artikel mengenai self-efficacy, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara self-efficacy dan kemampuan literasi matematis dalam pembelajaran matematika. Self-efficacy yang 

tinggi berperan penting dalam mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam memecahkan masalah 

matematika, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka. Dengan 

demikian, self-efficacy menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai 

literasi matematika.. 

 

3.5 Hubungan Kemampuan Literasi Matematika dalam Model Problem Based Learning Bernuansa 

Etnomatematika ditinjau dari Self-Efficacy 

Kemampuan literasi matematika merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika 

yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah 

kontekstual melalui pendekatan matematika. Ketika digabungkan dengan model Problem Based Learning 

(PBL) yang bernuansa etnomatematika, kemampuan literasi matematika siswa dapat meningkat secara 

signifikan. Model PBL yang menggunakan konteks budaya atau etnomatematika memungkinkan siswa 

untuk mempelajari konsep-konsep matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

Ais Arina Rahmawati, 

Stevanus Budi Waluya, dan W. 

Wardono (2023) 

SEMANTIK : Prosiding 

Seminar Nasional 

Matematika (Vol.1, No. 1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat 

literasi matematika dan kepercayaan diri siswa 

dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Terdapat perbedaan dalam kemampuan literasi 

matematika jika dilihat dari tingkat kepercayaan 

diri siswa pada mata pelajaran matematika. 

Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi cenderung menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan matematika, sementara 

siswa dengan kepercayaan diri yang rendah 

biasanya mengalami kesulitan dan penurunan 

dalam kemampuan matematika mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan 

penting dalam pencapaian literasi matematika 
siswa. 

Meicindy Jeny Klorina dan 

Dadang Juandi (2022) 

Symmetry| Pasundan 

Journal of Research in 

Mathematics Learning 

and Education (Vol.7, No. 

2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian 

yang mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika siswa ditinjau dari self-efficacy 

cenderung masih sedikit dilakukan. Sebagian 

besar penelitian hanya berfokus pada kesulitan 

belajar matematika siswa secara umum, tanpa 

mempertimbangkan faktor keyakinan diri 

siswa. Padahal, memahami self-efficacy atau 

keyakinan diri siswa sangat penting karena 

dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

dan mencegah potensi kesulitan belajar yang 

mungkin dihadapi siswa. Dengan mengetahui 

tingkat self-efficacy, guru dapat menyesuaikan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga 

kesulitan dalam belajar matematika dapat diatasi 

dengan lebih efektif.  

Meicindy Jeny Klorina dan 

Dadang Juandi (2022) 

Symmetry| Pasundan 

Journal of Research in 

Mathematics Learning 

and Education (Vol.7, No. 

2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian 

yang mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika siswa ditinjau dari self-efficacy 

cenderung masih sedikit dilakukan. Sebagian 

besar penelitian hanya berfokus pada kesulitan 

belajar matematika siswa secara umum, tanpa 

mempertimbangkan faktor keyakinan diri siswa. 

Padahal, memahami self-efficacy atau 

keyakinan diri siswa sangat penting karena 

dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

dan mencegah potensi kesulitan belajar yang 

mungkin dihadapi siswa. Dengan mengetahui 

tingkat self-efficacy, guru dapat menyesuaikan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga 
kesulitan dalam belajar matematika dapat 

diatasi dengan lebih efektif.  
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mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Puspitasari, Nugraha, & Hidayati, 2019). 

Selain itu, self-efficacy juga memainkan peran penting dalam pembelajaran matematika. Self- 

efficacy merujuk pada keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu, termasuk menyelesaikan soal matematika. Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki motivasi yang lebih besar untuk terlibat dalam pembelajaran dan menghadapi 

tantangan dengan lebih percaya diri. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy yang rendah akan merasa 

kurang yakin terhadap kemampuannya dan cenderung mudah menyerah saat menghadapi kesulitan 

(Rahmawati, Setiawan, & Ardiansyah, 2023). 

Penerapan model Problem Based Learning yang menggunakan pendekatan etnomatematika tidak 

hanya dapat meningkatkan literasi matematika, tetapi juga dapat memperkuat self-efficacy siswa. Dalam 

penelitian oleh Rahmawati et al. (2023), siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan PBL 

etnomatematika menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi matematis dan self- 

efficacy. Hal ini dikarenakan mereka merasa lebih relevan dengan materi yang diajarkan dan lebih 

termotivasi untuk memahami konsep matematika yang terkandung dalam budaya lokal mereka. 

Penelitian oleh Suryadi dan Kusnadi (2021) juga menegaskan bahwa self-efficacy berperan 

penting dalam proses problem-solving berbasis etnomatematika. Mereka menemukan bahwa siswa dengan 

self-efficacy tinggi lebih mampu menyelesaikan masalah matematika yang kompleks karena memiliki 

keyakinan terhadap kemampuannya. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah cenderung menghadapi 

kesulitan lebih besar dan merasa tidak percaya diri saat mencoba memecahkan masalah yang disajikan. 

Oleh karena itu, integrasi antara Problem Based Learning dengan etnomatematika dan peningkatan 

self-efficacy siswa memiliki dampak yang saling melengkapi. Pembelajaran yang berfokus pada konteks 

budaya tidak hanya membantu siswa memahami matematika dalam konteks yang lebih nyata, tetapi juga 

meningkatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan diri sendiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam proses penyelidikan dan diskusi kelompok, yang pada akhirnya mendorong 

peningkatan literasi matematis dan self-efficacy (Susanto & Wahyuni, 2020; Wijaya & Nugraheni, 2020). 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat pengaruh model PBL bernuansa 

etnomatematika terhadap kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau dari tingkat self-efficacy 

siswa. Pendekatan ini juga mempromosikan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemahaman 

mendalam, yang merupakan aspek penting dari literasi matematika. Dengan memanfaatkan kearifan lokal, 

siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka.  

 

4. Simpulan  

 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan etnomatematika dapat secara signifikan meningkatkan literasi 

matematika siswa. Literasi matematika, yang mencakup kemampuan pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, serta keterampilan representasi, adalah keterampilan penting yang perlu ditingkatkan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan nyata. Penerapan PBL dalam konteks 

etnomatematika membantu siswa untuk lebih memahami konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

karena konteks budaya lokal menjadikan materi lebih relevan dan menarik bagi mereka. 

Selain itu, faktor self-efficacy memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi matematika 

siswa. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi dan menyelesaikan 

soal-soal matematika, terutama ketika model pembelajaran PBL diterapkan. Integrasi antara PBL, 

etnomatematika, dan self-efficacy saling melengkapi dalam mendorong keberhasilan pembelajaran 

matematika. Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam membimbing siswa melalui proses 

penyelidikan dan diskusi kelompok, sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan 

keyakinan diri siswa. Dengan demikian, terdapat pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan literasi matematika yang ditinjau dari tingkat self-efficacy 

siswa. 
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